EVALUASI PROSES PRODUKSI TAHU MENGGUNAKAN METODE
GREEN QUALITY FUNCTION DEPLOYMENT Il (GQFD-II)
(Studi Kasus: UKM Tahu Bp. Aco)

Diajukan sebagai syarat memperoleh gelar Sarjana Teknik
Jurusan Teknik Industri Fakultas Teknik

Universitas Muhammadiyah Surakarta

Diajukan oleh:
Husen Riza
D 600.160.068

JURUSAN TEKNIK INDUSTRI FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA
2020



HALAMAN PERSETUJUAN

EVALUASI PROSES PRODUKSI TAHU MENGGUNAKAN METODE GREEN
QUALITY FUNCTION DEPLOYMENT (QFD) 11
(Studi Kasus: UKM Tahu Bp. Aco)

PUBLIKASI ILMIAH

oleh:

HUSEN RIZA
D 600 160 068

Telah diperiksa dan disetujui untuk diuji ofeh:

Dosen

Pembimbing

Ir. Etika Muslimah, M.M., M.T
NIK. 980




HALAMAN PENGESAHAN

EVALUASI PROSES PRODUKSI TAHﬁ MENGGUNAKAN METODE GREEN
QUALITY FUNCTION DEPLOYMENT (QFD) I1
(Studi Kasus: UKM Tahu Bp. Aco)

OLEH
HUSEN RIZA
D 600 160 068

Télah dipertahankan di depan Dewan Penguji
Fakultas Teknik
Universitas Muhammadiyah Surakarta
Pada hari Selasa, 25 Agustus 2020

dan dinyatakan telah memenuhi syarat.
Dewan Penguji:

1. 1Ir. Etika Muslimah, M.\M., M.T

/Ir‘ (I‘{’/' #\_‘/’
(Ketua Dewan Penguji) ( {4 {Cﬁh

)
2. Eko Setiawan, S.T., M.T., Ph.D

i’"‘% 3 ‘ L3
7S Gl D
{Anggota 1 Dewan Penguji) ( —y

)

3. 1r. Ahmad Kholid Al-Ghofari, S.T., M.T 1/
{Anggota II Dewan Penguji) L/%‘
( -)




PERNYATAAN
Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam publikasi ilmiah ini tidak terdapat karya yang
pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi dan sepanjang
pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pemnah ditulis atau diterbitkan
orang lain, kecuali secara tertulis diacu dalam naskah dan disebutkan dalam daftar pustaka.
Apabila kelak terbukti ada ketidakbenaran dalam pernyataan saya di atas, maka akan saya
pertanggungjawabkan sepenuhnya.

Surakarta, 25 Agustus 2020

Penulis

HUSEN RIZA
D 600 160 068



EVALUASI PROSES PRODUKSI TAHU MENGGUNAKAN
METODE GREEN QUALITY FUNCTION DEPLOYMENT (QFD) 11
(Studi Kasus: UKM Tahu Bp. Aco)

ABSTRAK

Industri pangan menjadi salah satu pilar inti yang mengatur perekonomian nasional. Salah satu komoditas
penting di industri ini yaitu kedelai, karena harganya yang terjangkau namun bernilai gizi tinggi dan baik
untuk kesehatan. UKM tahu Bp. Aco merupakan salah satu yang bergerak di sentra industri tahu Kota
Surakarta. UKM ini masih menggunakan cara produksi konvensional yaitu menggunakan tenaga manusia.
Namun, UKM ini mengalami penurunan jumlah minat konsumen yang disebabkan oleh meningkatkan
jumlah kompetitor. Limbah yang dihasilkan dari proses produksi juga tidak diolah terlebih dahulu
melainkan langsung dibuang ke lingkungan sekitar, terutama limbah cair. Padahal jika diolah, limbah
tersebut dapat meningkatkan efisiensi biaya produksi. Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan
evaluasi proses produksi sehingga dapat dihasilkan tahu berkualitas sesuai keinginan konsumen yang proses
produksinya tidak merusak lingkungan serta secara tidak langsung mengurangi biaya yang dikeluarkan oleh
UKM. Metode yang digunakan yaitu Green Quality Function Deployment Il. Metode ini memasukkan
unsur kualitas, dampak lingkungan, serta biaya ke dalam sebuah matriks. Matriks ini membandingkan dua
konsep diantaranya konsep produk yang ada yaitu produksi awal dan produksi usulan berdasarkan House
of Quality, Green House, dan Cost House. Berdasarkan hasil perhitungan, produksi usulan mendapatkan
nilai kepuasan 17,5% lebih rendah dari produksi awal, nilai dampak lingkungan 36% lebih rendah dari
produksi awal, dan mampu menghemat biaya produksi hingga Rp. 115.172,- dari Rp. 6.494.344. Maka
produksi usulan menjadi menjadi jalur alternatif untuk proses produksi yang memenuhi kebutuhan
konsumen namun tetap ramah lingkungan dan lebih hemat biaya.

Kata Kunci : Proses Produksi, Kualitas, Green Quality Function Deployment 11, Tahu

ABSTRACT

The food industry is one of the core pillars that govern the national economy. One of the important
commodities in this industry is soybean because the price is affordable but has high nutritional value and
is good for health. UKM tofu Bp. Aco is one that operates in the center of the tofu industry in the city of
Surakarta. These SMEs still use conventional production methods, namely using human labor. However,
these SMEs have experienced a decrease in the number of consumer interests caused by an increasing
number of competitors. Waste generated from the production process is also not processed first but is
directly disposed of into the surrounding environment, especially liquid waste. However, if processed, this
waste can increase the efficiency of production costs. Based on these problems, it is necessary to evaluate
the production process so that quality tofu can be produced according to the desires of consumers whose
production process does not damage the environment and indirectly reduces costs incurred by SMEs. The
method used is Green Quality Function Deployment Il. This method includes elements of quality,
environmental impact, and cost into a matrix. This matrix compares two concepts including the existing
product concepts, namely initial production and proposed production based on the House of Quality, Green
House, and Cost House. Based on the calculation results, the proposed production received a satisfaction
value of 17.5% lower than the initial production, the environmental impact value was 36% lower than the
initial production, and was able to save production costs of up to Rp. 115,172, - from Rp. 6,494,344. So the
proposed production becomes an alternative route for the production process that meets consumer needs
while remaining environmentally friendly and more cost-effective.

Keywords: Production Process, Quality, Green Quality Function Deployment 11, Tofu

1. PENDAHULUAN
Industri pangan menjadi salah satu pilar yang mengatur perekonomian nasional. Industri

kecil atau usaha Kecil Menengah (UMKM) merupakan kunci penting dalam mempercepat proses
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pemerataan pertumbuhan ekonomi (Ragimun & Widodo, 2019). Dalam bidang pangan, kedelai
menjadi salah satu komoditas yang paling utama dalam sector UKM makanan. Kedelai adalah
makanan yang menyehatkan karena memberikan protein seperti daging, susu dan telur (Bolla,
2015). Selain itu, harganya murah dan dapat dijangkau oleh semua lapisan masyarakat (Ningrum,
etal., 2018).

Salah satu sentra industri kedelai yang ada di Kota Surakarta, tepatnya Kecamatan Jebres,
Desa Mojosongo. Di daerah tersebut banyak industri rumah tangga maupun industri kecil yang
mengolah kedelai menjadi produk siap makan. Salah satunya UKM Tahu Bp. Aco.

UKM tahu Bp. Aco masih menggunakan cara tradisional dalam pembuatan tahu, banyak
menggunakan tenaga manusia, tidak adanya pendataan secara lengkap terkait pengeluaran,
pemasukan, dan jumlah produk cacat, serta kurangnya respon terhadap keinginan konsumen
menyebabkan menurunnya jumlah minat konsumen terhadap produk tahu UKM ini. Kepuasan
konsumen adalah hal yang diutamakan dalam memainkan peran penting untuk memenangkan
pasar (Khairunnisa, et al., 2018). Dan hal tersebut dapat membangun hubungan jangka panjang
dengan konsumen (Sundaram, et al., 2017) .

Pada UKM tahu Bp. Aco juga tidak adanya pengelolahan limbah terlebih dahulu sebelum
dibuang ke lingkungan. Limbah tahu berupa limbah padat dan cair. Limbah padat berupa ampas
kedelai biasanya dimanfaatkan lagi untuk pakan ternak (Yudhistira, et al., 2016). Sedangkan untuk
limbah cair berupa sisa perendaman, penggumpalan dibuang begitu saja keperairan (lbrahim, et
al., 2020). Hal ini memberikan dampak buruk bagi kualitas air disekitarnya seperti bau busuk,
matinya ekosistem didalam perairan tersebut. (Pramudyanto, 1991).

Padahal upaya perlindungan lingkungan semakin hari semain berkembang pesat, seperti
munculnya istilah seperti green industry, green customer, dan green product (Kayapinar &
Erginel, 2017). Namun, upaya tersebut akan menambah biaya pengeluaran, karena untuk
memproses limbah kembali sebelum dibuang ke lingkungan membutuhkan biaya yang tidak
sedikit. Hal tersebut dapat diminimalisir dengan optimalisasi konsumsi energi dan material
(Alfarisza, et al., 2017)

Berdasarkan permasalahan diatas maka diperlukan evaluasi proses produksi tahu yang sesuai
keinginan konsumen, dan tidak merusak lingkungan serta dapat menekan biaya produksi
semaksimal mungkin. Green Quality Function Deployment (QFD) Il merupakan metode yang
dikembangkan dari Green QFD dan QFD, yaitu memasukkan unsur kualitas, dampak lingkungan
dan biaya kedalam matriksnya (Rinawati, et al., 2018). Sehingga luaran yang dihasilkan adalah

produk yang berkualitas, ramah lingkungan dan ekonomis.
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1. METODE

Pada proses produksi tahu di UKM Tahu Bp. Aco ini masih melakukan proses produksi
secara tradisional, tidak adanya pendataan secara lengkap terkait pengeluaran, pemasukan, dan
jumlah produk cacat, dan kurangnya respon terhadap keinginan konsumen, serta pembuangan
limbah secara langsung ke lingkungan, hal ini dapat mencemari lingkungan sekitar seperti merusak
ekosistem perairan sekitarnya dan memberikan bau tak sedap. Sehingga pada penilitian ini akan
membahas tentang bagaimana kualitas produk yang diinginkan konsumen, apa saja dampak
lingkungan yang disebabkan penggunaan material pada proses produksi dan biaya apa saja yang
dikeluarkan dalam proses produksi. Green Quality Function Deployment (QFD) Il adalah salah
satu metode yang mengintegrasikan lingkungan dengan biaya dalam mengevaluasi konsep-konsep
pengembangan kualitas produk. (Zhang, et al., 1999)

Proses pengumpulan data dilakukan secara langsung yaitu wawancara dan penyebaran
kuesioner (Yuliani, et al., 2019). Data yang telah terkumpul selanjutnya diolah kedalam masing-
masing rumah dalam bentuk matriks yang telah disediakan (Suryaningrat, 2016). House of quality
menggunakan data penilaian konsumen terhadap atribut kualitas produk tahu. Data tersebut adalah
customer needs yang diolah kedalam house of quality sebagai acuan dalam peningkatan kualitas
produk tahu. Green house menggunakan dampak lingkungan yang diperoleh dari hasil perhitungan
software SIMAPRO dengan metode eco-indicator 99 (H) untuk menunjukkan seberapa besar
dampak lingkungan yang dihasilkan dari material yang digunakan dalam suatu proses (Nigri, et
al., 2014). Ada tiga kategori dampak lingkungan yaitu human health, ecosystem quality, dan
resources. Dampak lingkungan yang dihasilkan oleh material akan menjadi acuan dalam memilih
material yang menjadi prioritas dalam penanganannya. Cost house menggunakan data biaya-biaya
per hari yang digunakan selama proses produksi. Dalam cost house diidentifikasikan biaya mana
saja yang dapat dikurangi dengan mempertimbangkan faktor fungsi material tersebut seperti
kualitasnya, dan dampak lingkungan yang ditimbulkan (Dehariya & Verma, 2015).

Setelah tiga rumah memperoleh hasilnya, rumah-rumah tersebut dievaluasi didalam concept
comparison house (Rinawati, et al., 2018). Pembuatan matriks membutuhkan keterlibatan pihak
UKM. Prioritas-prioritas dari tiap rumah dimasukkan kedalam CCH sebagai acuan dalam memilih
konsep produk yang terbaik. Tujuan dari hal ini yaitu membuat konsep produksi tahu yang
berkualitas, ramah lingkungan dan efisien biaya.

2. HASIL DAN PEMBAHASAN
2.1 House of Quality
1. Voice of Customer (VOC)



Tahap ini dilakukan untuk mendapatkan customer needs yang diperoleh dari pengisian
kuesioner oleh 40 responden, responden yang dipilih yaitu pembeli langsung maupun
konsumen akhir.

2. Customers Need
Selanjutnya data yang sudah ada diolah menjadi tingkat kepentingan konsumen, tingkat
kepuasan, dan tingkat harapan. Nilai negatif terbesar menunjukkan tingkat kebutuhan
perbaikan yang harus dilakukan tinggi, yaitu pada atribut “tahu dapat disimpan beberapa
hari” dengan nilai kesenjangan atau gap yaitu -0.625.

Tabel 1. Data Atribut Kualitas

_ . Derajat Urutan Derajat Harapan ca
No Atribut Kualitas Produk Kepe(r;t)ingan Prioritas Kepuasan (b;) (a)-([lz)
1 Tahu memiliki rasa yang gurih 3.625 1 3.7 3575 0.125
2 Tahu memiliki tekstur yang lembut 3.525 4 315 3.525 -0.375
3 E:;i::f;gﬁ"wk ukuran dan 3.475 6 3.25 3.675 -0.425
4 Harga terjangkau 3.6 2 3.1 3.6 0.5
5 Tahu tidak mudah hancur 35 5 3575 35 0.075
6 Tahu dapat disimpan beberapa hari 3.425 8 2.875 35 -0.625
7 Tahu tidak berbau masam 3.6 3 3.175 35 -0.325
8  Warna tahu tidak pucat 34 9 3.625 355 0.075
9 Tahu berasal dari bahan yang aman 345 7 3.35 3.475 -0.125

3. Technical Response
Technical response merupakan jawaban atas keinginan konsumen atau customer needs yang
diberikan UKM. Hal ini bertujuan untuk menentukan langkah yang perlu dilakukan oleh
UKM dalam pengembangan kualitas produk. Berikut merupakan technical response produk.

Tabel 2. Technical Response

No Customer Requirement Technical Responses

1 Tahu memiliki tekstur yang lembut Waktu proses perendaman
Kesesuaian bentuk ukuran dan ketebalan . .

2 tahu Proses pencucian yang baik dan benar

3 Harga terjangkau Komposisi pengendap atau air cuka

4 Tahu dapat disimpan beberapa hari Perendaman dan penambahan es

5  Tahutidak berbau masam Lama waktu masak

6  Tahu berasal dari bahan yang aman Lama waktu pengepresan

7 Menggunakan bahan alami dan aman

4.  Korelasi Teknis
Pada tahap ini menunjukkan hubungan antara respon teknis dengan kebutuhan konsumen.

Tahap ini sangat berguna dalam proses perancangan dan pengembangan produk (Rahmawan



& Kholis, 2017), karena menentukan seberapa erat hubungan antara respon teknis dan
kebutuhan konsumen serta antara respon teknis itu sendiri. Berikut merupakan simbol

derajat korelasi.
Tabel 3. Simbol Derajat Korelasi

Simbol Nilai numeric Keterangan
. 9 Hubungan Kuat
° 3 Hubungan sedang
A 1 Hubungan lemah
(kosong) 0 Tidak ada hubungan

Planning Matrix

Beberapa perhitungan didalam planning matrix yaitu: importance rating berdasarkan hasil
perhitungan sebelumnya. Goals didapatkan berdasarkan hasil pengisian kuesioner oleh
responden. Improvement ratio berdasarkan tabel 4. Nilai terbesar yaitu 1.217 dengan
customer needs tahu dapat disimpan beberapa hari. Semakin tinggi nilai improvement ratio
semakin banyak usaha yang harus dilakukan oleh UKM dalam memenuhi keinginan
konsumen. Sales point merupakan informasi kemampuan produk dalam memenuhi
kebutuhan konsumen, nilai sales point didapatkan dari hasil brainstorming dengan UKM.
Berdasarkan perhitungan pada tabel 4. Customer needs yang menjadi prioritas yaitu tahu
tidak berbau masam.

Tabel 4. Planning Matrix

Importanc

No. Customer Requirement e Goals Improvement Sales Raw Normalized
Rating Ratio Point Weight Raw Weight

1 Tahu memiliki tekstur yang lembut 3.525 3.525 1.119047619 15 5.916964286 0.212962188

) kKeetZiZ‘:Z:]a:aﬁEm”k ukuran dan 3.475 3675 1130769231 15 5804134615  0.212140508

3 Hargaterjangkau 3.6 3.6 1.161290323 1.2 5.016774194 0.180562728

4 Tahu dapat disimpan beberapa hari 3.425 35 1.217391304 1.2 5.003478261 0.180084183

5 Tahutidak berbau masam 3.6 35 1.102362205 15 5.952755906 0.214250393

6 tahu berasal dari bahan yang aman 3.45 3.475 1.037313433 15 5.368097015 0.193207468

Technical Matrix

Technical matrix adalah hasil kontribusi relatif respon teknis bagi keseluruhan customer
needs. Berdasarkan tabel 5. 3 Respon teknis yang menjadi prioritas utama yaitu komposisi
pengendapan, watu proses perendaman dan proses pencucian yang baik dan benar, dengan
masing-masing nilai yaitu 0.333, 0.265 dan 0.253. Hal ini sangat kontras dengan yang terjadi
di lapangan. Proses produksi tidak memiliki aturan yang tetap, seperti tidak ada jumlah tepat
dalam pemberian air cuka, lama waktu pemasaran sari kedelai, penggunaan air yang

berlebihan. Hal ini yang menjadikan kualitas produk tidak sesuai dengan keinginan



konsumen (Meyza, et al., 2013). Maka perlu adanya perbaikan terutama pada tiga respon
teknis yang dominan untuk menciptakan produk tahu yang sesuai keinginan konsumen.
Tabel 5. Technical Matrix

] Prioritas Prioritas

No Respon Teknis -
Absolut Relatif

1 Waktu proses perendaman 4.278 0.265
2 Proses pencucian yang baik dan benar 4.081 0.253
3 Komposisi pengendap atau air cuka 5.384 0.333
4 Perendaman dan penambahan es 2.404 0.149
5 Lama waktu masak 3.731 0.231
6  Lama waktu pengepresan 3.123 0.193
7 Menggunakan bahan alami dan aman 3.677 0.228

Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan diatas, atribut kualitas yang paling diinginan

oleh berikut gambar dari house of quality.
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Gambar 1. House of Quality

2.2 Green House

1. Environmental Inventory
Tabel 6. merupakan hasil life cycle assessment di SIMAPRO, dengan 3 kategori dampak
lingkungan yaitu human health, ecosystem quality dan resources. Bahan baku yang digunakan
selama proses produksi tahu yaitu kedelai, cuka, kayu bakar dan air kran. Nilai yang dihasilkan

akan digunakan sebagai pertimbangan dalam perhitungan selanjutnya.

Tabel 6. Environmental Inventory



2.

Dampak lingkungan Human Health Ecosystem Quality Resources

dari bahan baku (PY) (PY) (PY)
Kedelai 47.9 -3.85 6.52
Cuka 22.2 0.975 25.1
Kayu bakar 3.436 0.2358 0.1083
Air kran 0.0136 0.00224 0.0216

Impact Relationship Matrix

Matriks ini menunjukkan hubungan dari material yang digunakan terhadap setiap kategori
dampak lingkungan. Bobot yang diberikan di green house berasal dari nilai dampak
lingkungan software SIMAPRO yang dikonversikan untuk menentukan hubungan matriks.
Calculation Matrix

Berdasarkan tabel 7, nilai impact characterization tertinggi yaitu 6810 kategori human health.
Hal ini disebabkan dari hasil SIMAPRO, bagian human health memiliki nilai yang tinggi pada
tiap material, yang dikalikan dengan amount atau kuantitas material dalam satu hari produksi.
Dan berdasarkan perhitungan normalized raw weight kategori dampak lingkungan yang
paling dipengaruhi oleh proses produksi tahu yaitu kesehatan manusia dengan nilai 72,226%
dari total keseluruhan kategori.

Tabel 7. Calculation Matrix

Dampak Impact Impact Raw Normalized

lingkungan Characterization Priorities Weight Raw Weight
Human Health 6810 0.48 3250.2 0,7226
Ecosystem quality 1370 0.23 311.4 0.0692
Resources 3170 0.3 936.6 0.2082

Technical Matrix
Pada perhitungan tabel 8. Didapatkan bahwa kedelali, air cuka dan kayu bakar memiliki tingkat
prioritas yang tinggi untuk ditangani oleh UKM agar mengurangi dampak kerusakan
lingkungan.

Tabel 8. Technical Matrix

Bahan Baku Prioritas Prioritas
Absolut Relatif
Kedelai 7.1277 0,384
Cuka 9 0,485
Kayu bakar 2.4451 0.132
Air kran 0 0

Setelah melakukan pengolahan data, berikut merupakan green house UKM tahu Bp. Aco.
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Gambar 2. Green House

2.3 Cost House
Proses pengisian cost house berdasarkan hasil brainstorming dengan UKM untuk
menentukan cost item yang dapat dikurangi. Dari matriks cost house didapat bahwa biaya
yang dapat dikurangi yaitu kayu bakar, cuka dan air. Hal ini didapat karena kayu bakar
menjadi bahan bakar utama pembakaran dalam proses produksi. Sedangkan cuka dan air
disebabkan tidak adanya ketetapan dalam penggunaannya. hal ini dapat diminimalisir
dengan pembuatan aturan atau ketetapan yang jelas agar penggunaan material lebih efisien.

(Meyza, et al., 2013)

kayu bakar

118344 | 756000 13050 |520000

Reducibility ++ + +
Kualitas - -
Fungsi * = =
Lingkungan ++ ++
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8 4 3

Gambar 3. Cost House



2.4 Concept Comparison House

3.

Perhitungan yang telah dilakukan selanjutkan dimasukkan kedalam matriks CCH untuk
dilakukan evaluasi bersama dengan konsep usulan. pada prosesnya, dilakukannya
brainstorming dengan UKM untuk menentukan nilai-nilai satisfaction degree matrix. Pada
satisfaction didapatkan produk tahu awal sebesar 626,2 sedangkan satisfaction produk
usulan memiliki nilai lebih tinggi yaitu 736. UKM memperoleh kepuasan yang lebih baik
dari konsep produk usulan karena adanya perbaikan pada kualitas produk yang dapat
memenuhi keinginan konsumen. Pada total environment impact nilai produksi awal lebih
tinggi yaitu 116pt sedangkan nilai produksi usulan lebih rendah yaitu 74,6pt. hal ini
disebabkan penggunaan kembali limbah yang diubah menjadi biogas. Sedangkan untuk total
cost pada produksi awal mengeluarkan biaya sebesar Rp. 6.507.394,-, sedangkan produksi
usulan memiliki nilai yg lebih rendah yaitu Rp. 6.392.222,- hal ini disebabkan pengurangan
pembelian kayu bakar yang dibantu dengan biogas. Berdasarkan hasil evaluasi dalam CCH,
produksi usulan mampu meningkatkan kepuasan konsumen, lebih ramah lingkungan dan

lebih hemat biaya.

@
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Gambar 4. Concept Comparison House

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis dan interpretasi dari pengolahan data yang dilakukan, makan dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Atribut produk tahu yang dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen adalah tahu

memiliki tekstur yang lembut, kesesuaian bentuk ukuran dan ketebalan tahu, harga terjangkau,



tahu dapat disimpan beberapa hari, tahu tidak berbau masam, dan tahu berasal dari bahan yang
aman. Untuk mewujudkan harapan dan keinginan konsumen, pihak UKM perlu melakukan
tindak respon atau perbaikan kualitas tahu, yaitu: waktu proses perendaman, proses pencucian
yang baik dan benar, komposisi pengendapan atau air cuka, perendaman dan penambahan es,
lama waktu memasak, lama waktu pengepresan dan menggunakan bahan alami dan aman.

2. Proses produksi sangat mempengaruhi lingkungan terutama kategori Human Health hingga
72% dari keseluruhan kategori. Bahan baku yang menjadi prioritas untuk diambil tindakan
oleh UKM yaitu kedelai, cuka, dan kayu bakar.

3. Biaya produksi yang dapat dikurangi atau cost reduction yaitu biaya kayu bakar. Jika
pengunaan kayu bakar dapat diminimalisir dengan biogas secara maksimal dapat menghemat
biaya sebesar Rp. 115.172,-.

4. Berdasarkan hasil perhitungan concept comparison house. Produksi usulan memiliki tingkat
kepuasan konsumen lebih tinggi yaitu 736. Dengan environment impact sebesar 74.6Pt. dan
total cost sebesar Rp. 6.392.222,-. Jadi, produksi usulan dapat menjadi jalur alternatif untuk
proses produksi yang memenuhi kebutuhan konsumen, ramah lingkungan dan lebih hemat
biaya.
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